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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan konservasi preventif terhadap keramik bawah laut di Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta bertujuan menjaga kelestarian koleksi dengan 

mencegah kerusakan lebih lanjut. Langkah konservasi yang diterapkan meliputi 

penggunaan material pelindung seperti etafoam dalam penyimpanan untuk 

mengurangi gesekan dan benturan, serta pemantauan suhu dan kelembapan secara 

rutin meskipun menggunakan alat manual, pembersihan dilakukan secara hati-hati 

dan manual dengan teknik tradisional untuk menghindari kerusakan pada 

permukaan keramik rapuh akibat lama terendam di laut. Analisis konservasi 

preventif terhadap koleksi keramik bawah laut di Museum Benteng Vredeburg 

menunjukkan sepuluh kesenjangan antara teori dan praktik, meliputi aspek sumber 

daya manusia, pemantauan lingkungan, teknik pembersihan, dokumentasi, jumlah 

konservator, teknologi, desalinasi, penyimpanan, pemindahan artefak, dan mitigasi 

risiko. Praktik konservasi masih bersifat manual, minim alat modern, dan tidak 

didukung kebijakan formal, sehingga belum memenuhi standar ilmiah. Museum 

Benteng Vredenburg perlu melakukan urgensi penguatan kapasitas teknis, 
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pemutakhiran peralatan, serta perumusan kebijakan konservasi yang sistematis dan 

berstandar internasional 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan konservasi preventif di Museum 

Benteng Vredeburg antara lain kondisi fisik artefak rapuh akibat lama terendam 

dalam laut, keterbatasan sumber daya manusia dengan latar belakang konservasi 

atau kimia, serta fasilitas penyimpanan sederhana, keterbatasan informasi 

mengenai asal-usul koleksi menghambat penyusunan narasi sejarah lebih 

mendalam. Solusi untuk mengatasi tantangan, museum menerapkan solusi seperti 

melibatkan staf non-konservator dalam tugas konservasi sederhana, mengadakan 

pelatihan rutin, serta bekerja sama dengan Balai Arkeologi untuk memperoleh data 

lebih akurat. Museum juga berencana mengadopsi teknologi monitoring otomatis 

untuk mempermudah pemantauan suhu dan kelembapan secara real-time, yang 

akan meningkatkan efektivitas dalam menjaga kelestarian koleksi.  

Penelitian mengenai konservasi preventif keramik bawah laut di Museum 

Benteng Vredeburg mengungkap  kesenjangan dalam kajian konservasi di museum 

non-khusus kelautan terkait efektivitas metode tradisional, keterlibatan staf non-

konservator, serta keterbatasan teknologi dan data historis.  Perlu peningkatan 

jumlah penelitian yang mengevaluasi dampak nyata dari penggunaan teknik 

manual terhadap artefak rapuh, ataupun bagaimana museum dengan keterbatasan 
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sumber daya dapat mengintegrasikan teknologi monitoring modern secara efektif. 

Faktor keterbatasan lain dari Museum Benteng Vredenburg adalah minim 

informasi asal-usul koleksi keramik bawah laut menunjukkan perlu pendekatan 

baru dalam rekonstruksi narasi sejarah artefak bawah laut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian keramik bawah laut di Museum Benteng 

Vredenburg Yogyakarta terdapat beberapa saran: 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan pengalaman dan pertimbangan peneliti, saran bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian serupa adalah 

untuk lebih fokus pada pengembangan teknik konservasi preventif yang 

lebih inovatif, seperti penerapan teknologi monitoring otomatis untuk 

mempermudah pemantauan suhu dan kelembapan secara real-time. 

2. Saran bagi Museum Benteng Vredenburg Yogyakarta 

Pihak staff dan jajaran pengurus museum perlu untuk memperluas 

kolaborasi dengan institusi lain, seperti perguruan tinggi atau lembaga 

penelitian, untuk meningkatkan kualitas analisis bahan dan pengetahuan 
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tentang keramik bawah laut. Pihak museum juga disarankan untuk 

memperdalam studi mengenai pengelolaan lingkungan penyimpanan 

dengan menggunakan bahan pelindung yang lebih modern dan sesuai 

dengan karakteristik koleksi. Pihak museum MBVY juga disarankan untuk 

memiliki tempat penyimpanan kermaik bawah laut yang ideal. Koleksi 

keramik bawah laut yang utuh dapat diklasifikan, diberi identitas dan 

dipamerkan untuk publik sebagai salah satu daya tarik wisatawan. 

Terakhir, staff dapat memperluas dokumentasi dan riset mengenai asal-usul 

koleksi untuk mendukung pengembangan program edukasi yang lebih 

komprehensif. 
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GLOSARIUM 

N

o 

Istilah Definisi 

1 Artefak Benda buatan manusia dari masa lalu yang memiliki 

nilai sejarah, budaya, dan ilmiah. 

2 Asam Sitrat Zat kimia organik yang digunakan dalam konservasi 

untuk menghilangkan kerak atau endapan pada 

permukaan keramik tanpa merusaknya. 

3 Desalinasi Proses penghilangan garam dari pori-pori keramik 

bawah laut untuk mencegah keretakan dan 

pelapukan. 

4 Dokumentasi Visual Proses pencatatan kondisi objek koleksi 

menggunakan foto atau video sebelum dan sesudah 

tindakan konservasi dilakukan. 

5 Endapan Garam Sisa garam laut yang menempel pada permukaan 

artefak dan dapat menyebabkan degradasi jika tidak 

dihilangkan secara tepat. 

6 Glasir Lapisan kaca tipis yang dibakar di permukaan 

keramik untuk memberikan tampilan mengkilap dan 

ketahanan tambahan. 

7 Inventarisasi Koleksi Pencatatan data lengkap mengenai koleksi museum, 

termasuk identifikasi, kondisi, dan lokasi 

penyimpanan. 

8 Keramik Bawah Laut Jenis artefak keramik yang ditemukan di dasar laut, 

biasanya merupakan muatan kapal karam yang 

memiliki nilai sejarah tinggi. 

9 Konservasi Kuratif Tindakan konservasi yang dilakukan setelah 

kerusakan terjadi, seperti perbaikan struktur atau 

penyambungan bagian yang pecah. 

10 Konservasi Preventif Upaya menjaga kondisi artefak agar tidak rusak 

melalui pengendalian lingkungan dan prosedur 

penanganan yang aman tanpa menyentuh objek 

secara langsung. 

11 Monitoring 

Lingkungan 

Pengawasan berkala terhadap suhu, kelembapan, 

pencahayaan, dan kondisi ruang penyimpanan untuk 

menjamin stabilitas koleksi. 
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12 Pembersihan Mekanik Metode penghilangan kotoran dari permukaan artefak 

menggunakan alat fisik seperti sikat atau alat gores. 

13 Porselen Jenis keramik berkualitas tinggi yang dibakar pada 

suhu lebih dari 1200°C, keras, tidak tembus air, dan 

berlapis glasir. 

14 Reversible Sifat dari bahan konservasi yang dapat dihapus atau 

dibatalkan tanpa merusak objek asli. 

15 Termohigrometer Alat untuk mengukur suhu dan kelembaban udara 

dalam ruangan penyimpanan koleksi. 

16 Temper Bahan tambahan dalam tanah liat untuk 

meningkatkan kekuatan dan mengurangi retak saat 

pembakaran. 
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